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BAB I 
PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

R 
evolusi Indus-
tri 4.0 terus 
b e rk em b a ng 
dan lulusan 
perguruan tinggi 

secara alami dituntut untuk 
beradaptasi dan bersaing 
dengan perubahan ini. Tentu 
saja, perubahan mendasar 
ini membutuhkan revolusi 
dalam cara mengajar dan 
belajar di perguruan tinggi. 

Dunia kerja tidak lagi mem-
butuhkan SDM yang hanya 
mengandalkan kecerdasan, 
namun juga menuntut indi-

vidu yang memiliki jiwa 
adaptif, kolaboratif, memiliki 
kemapuan digital dan ket-
erampilan dalam memecahkan masalah. 
Oleh karena itu, melalui keputusan Pera-
turan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 754/P/2020 tentang Indikator Kiner-
ja Utama Perguruan Tinggi Negeri, maka in-
tansi pendidikan dituntut untuk menjalan-
kan program pemerintah dalam men-
wujudkan lulusan yang adaptif dan memiliki 
kemampuan digital, (digital skill). 

 Indikator Kinerja Utama Perguruan 
Tinggi Negeri (IKU PTN) ialah alat untuk 
mengukur kinerja bagi Perguruan Tinggi 
Negeri. IKU PTN dinilai berdasarkan 8 
(delapan) Indikator Kinerja Utama yaitu: 

(1) lulusan mendapat pekerjaan yang lay-
ak, 

(2) mahasiswa mendapat pengalaman di 
luar kampus,  

(3) dosen berkegiatan di luar kampus,  

(4) praktisi mengajar di dalam kampus,  

(5) hasil kerja dosen digunakan oleh 
masyarakat,  

(6) program studi bekerjasama dengan mi-
tra kelas dunia,  

(7) kelas yang kolaboratif dan partisipatif 
(pembelajaran case method masuk da-
lam poin ini sehingga model ini men-
dukung tercapainya IKU 7 universitas) 

(8) program studi berstandar internasional.   

 Pembelajaran dengan men-

erapkan partisipasi peserta didik (student 
centered) menjadi pilihan utama dalam pros-
es belajar mengajar di era digital ini. Pen-
didik memilih untuk meninggalkan model 
konvensional (teacher centered) guna mem-
bangun kedekatan emosional dengan anak 
didik agar mahasiswa lebih aktif dan 
partisipatif selama proses belajar mengajar 
berlangsung. Dosen tidak lagi berperan se-
bagai pengajar tapi sebagai fasilitator yang 
menggerakkan kelas agar mahasiswa mampu 
menyerap ilmu pengetahuan dari hasil 
diskusi dan pengalaman belajar kelompok. 

Case method merupakan salah satu model 
pembelajaran yang berpusat pada anak didik 
yang mana berfokus pada diskusi dan 
partisipasi peserta didik dalam memecahkan 
kasus/masalah. Metode ini diyakini dapat 
membantu mahasiswa dalam memahami 
materi pembelajaran secara langsung dan 
dapat meningkatkan kompetensi mereka da-
lam capaian pembelajaran mata kuliah yang 
dibebankan oleh program studi.  

 Terkait hal di atas, dosen berperan se-
bagai fasilitator atau penyedia informasi 
kepada mahasiswa dalam menemukan ma-
salah serta memberikan arahan kepada ma-
hasiswa dalam merumuskan strategi sehing-
ga mereka mampu menemukan solusi dari 
masalah yang ada. Sedangkan mahasiswa 

menjadi sasaran utama dari penerapan case 
method. Dosen dan mahasiswa saling 
ketergantungan satu sama lain dalam men-
jalankan metode kolaboratif ini; jika tidak 
ada dukungan dari satu pihak maka metode 
ini tidak akan berjalan dengan semestinya.  
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Tujuan 

B 
uku ini bertujuan sebagai panduan bagi dosen untuk memper-
siapkan diri dalam Pelaksanaan pembelajaran berbasis case 
method. Ada pun beberapa tujuan dari penyusunan buku saku 
ini, yaitu:  

Membantu dosen dalam memahami pembelajaran berbasis Case 
Method  

Pegangan bagi dosen dalam penyusunan Rencana Pembelajaran 
Semester (RPS) berbasis Case Method  

Pegangan bagi dosen dalam penyusunan Evaluasi Pembelajaran 
berbasis Case Method  

1 

2 

3 

Landasan Hukum 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional  

Undang-undang No. 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi  

PP No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia 

Permendikbud No. 87 Tahun 2014 tentang 

Akreditasi Program Studi dan PT  

Permenpan-RB No. PER/9/M.PAN/5/2007 ten-

tang Pedoman Umum Penetapan Indikator Kiner-

ja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah 

Permendikbud No. 754/P/2020 tentang IKU Perguru-

an Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan 

Tinggi di Lingkungan Kemdikbud 

Permendikbud No. 03 Tahun 2020, tentang  

Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
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BAB II 
CASE METHOD 

 Pengertian Case Method 

C 
ase method merupakan salah satu 
kriteria model pembelajaran yang 

disyaratkan dalam memenuhi IKU 7 
(kelas yang Kolaboratif dan Partisipatif). 

Case method ialah model pembelajaran 
yang menuntut peserta didik untuk lebih 
mandiri dalam penyerapan ilmu 

pengetahuan yang berbasis 
diskusi kelompok (kolaboratif). 

Widiastuti (2022) mengatakan 
bahwa model pembelajaran 

metode kasus ini memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa 
dalam mengembangkan po-
tensi diri, aktualisasi diri, 
inovasi, dan mencari solusi atas 

kasus-kasus yang dibahas. 

 Model pembelajaran case method 
menuntut  mahasiswa dalam 

menemukan dan memecahkan 
masalah dari dunia nyata, belajar 

berpikir kritis serta memperoleh 
pengetahuan dari hasil pen-

galaman belajar mereka 

sendiri. Selain itu, model 
ini membantu maha-

siswa memunculkan ide 
dan gagasan serta 

menemukan jawa-
ban atas kasus-
kasus yang diberi-
kan oleh dosen 

secara sistematis.  

Peran Dosen 

Dosen merancang kerangka model pembelajaran 

dengan sistematis dan menyediakan isu/masalah 

yang akan didiskusikan oleh mahasiswa  

Fasilitator 

Dosen menfasilitasi kelas selama diskusi berlangsung—
Dosen membagikan kelompok kerja kepada mahasiswa— 
Dosen menjelaskan setiap kegiatan dan capaian pembelaja-
ran yang diharapkan  dengan terperinci—Dosen mendorong 
mahasiswa agar mampu memetakan isu/masalah—Dosen 
membangun kesadaran kritis mahasiswa saat diskusi  

Perancang 

 Dosen memantau diskusi mahasiswa 

 Dosen memastikan kelas berjalan dengan ak-
tif, partisipatif, dan kolaboratif.  

Pengawas 

Evaluator 
 Dosen mengevaluasi diskusi mahasiswa 

 Dosen memberikan nilai terhadap hasil kerja maha-
siswa 

 Dosen memberikan saran dan masukan terhadap 
hasil kerja mahasiswa 
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Peran Mahasiswa 

M 
ahasiswa merupakan target 
utama dalam menyukseskan 

pembelajaran case based 
learning ini. Mahasiswa 

diminta untuk mengikuti tahapan dan 
arahan dosen dalam menjalankan peran 

masing-masing selama proses belajar 
mengajar berlangsung. Dalam hal ini, 

mahasiswa berfungsi sebagai pengamat 
yang aktif sehingga proses dari tahapan 

pembelajaran bisa berjalan dengan baik 

dan terstruktur.   

Mendengar arahan 

dosen 

Berkumpul dengan kelompok 

yang telah ditetapkan 

Menelaah isu/

masalah dengan tim 

Mencari referensi/

mengumpulkan data 

Menganalisis kasus 

dengan diskusi kelompok 

Memecahkan masalah 

bersama 

Membuat laporan hasil 

diskusi kelompok 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS)  

S 
elain modul dan bahan ajar, Rancangan Pembelajaran Semester (RPS) merupa-
kan salah satu elemen penting yang harus dipersiapkan oleh dosen sebelum 

melakukan proses belajar mengajar di kelas. RPS yang disusun di awal semester 
harus memuat materi selama 16 kali pertemuan yang disusun berdasarkan Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL) yang telah ditetapkan serta merinci dan menjabarkan 

proyek atau kasus yang akan diterapkan dalam materi pembelajaran. 

 Terdapat beberapa elemen penting yang harus dijabarkan dalam penyususnan 

RPS berbasis case method, yaitu: 

 Dalam penyususnan RPS berbasis case method, CP dan CPMK harus sesuai 
dengan ketentuan utama model pembelajaran berbasis kasus, yaitu terdapat kerja ke-

lompok dan diskusi dalam pemecahan kasus. Kemudian, materi ajar juga harus ber-
basis masalah yang dapat dipecahkan dan didiskusikan secara kolaboratif. Selanjut-
nya, dosen harus menjelaskan rincian metode evaluasi yang akan digunakan untuk 

setiap materi ajar berbasis masalah di dalam RPS. Terakhir, dosen mampu menyusun 

rubrik penilaian sesuai dengan ketentuan case method. 
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Contoh RPS Berbasis Case Method 
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Contoh RPS Berbasis Case Method 
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Contoh RPS Berbasis Case Method 
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Contoh RPS Berbasis Case Method 
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Contoh RPS Berbasis Case Method 
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Contoh RPS Berbasis Case Method 
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Evaluasi Pembelajaran 

E 
valuasi pembelajaran ialah 
proses penilaian yang dil-

akukan oleh pendidik ter-
hadap peserta didik dalam 

rangka mengukur keberhasilan dari 
proses belajar mengajar. Setiap maha-
siswa memiliki daya tangkap dan pen-

capaian keberhasilan yang ber-
beda. Oleh karena itu, dalam 

mengevaluasi pembelajaran 
tidak hanya menentukan keberhasilan 

dari aspek pengetahuan saja, 
namun dari seluruh proses 
yang terjadi selama di dalam 
bahkan di luar kelas. Wulan 
(2014) mengemukakan 

bahwa keberhasilan atau 
kegagalan dalam 

mencapai tujuan 
pendidikan akan 
diketahui setelah mengevaluasi hasil 

atau lulusan yang dihasilkannya. Lu-
lusan yang mencapai hasil yang sesuai 

dengan yang ditetapkan dalam tujuan 
pendidikan dapat dianggap berhasil da-

lam upaya pendidikannya, jika tidak 

maka akan dianggap gagal. 

Evaluasi pada pembelajaran berbasis 

case method dapat dilakukan disetiap 
pertemuannya berdasarkan rancangan 

RPS yang telah disusun sebelumnya. 
Evaluasi bisa dilakukan secara subjektif 

maupun objektif. Alat ukur berbentuk 
subjektif ialah tes yang jawabannya tid-
ak dapat dinilai dengan angka yang valid 

karena jawabannya cenderung variatif 
dan berbeda dari setiap peser-
ta didik, misalnya 

seperti soal essay yang membutuhkan 

jabaran jawaban yang panjang. Se-
dangkan alat ukur berbentuk objektif 

ialah tes yang jawabannya sudah pasti, 
misalnya seperti soal pilihan ganda yang 

sudah tersedia jawabannya serta dengan 
bobot nilai yang telah ditentukan setiap 

soalnya. 

Dalam buku saku ini, penulis telah 
merancang rubrik evaluasi pembelajaran 

berbasis case method dilihat dari tiga 
aspek yaitu: aspek kognitif, aspek 

afektif, dan aspek psikomotorik. Selain 
itu, penulis juga telah menyusun rubrik 
penilaian untuk hasil kerja presentasi 

serta merumuskan persentase hasil 
evaluasi pembelajaran dalam satu se-

mester.  



RUBRIK EVALUASI PEMBELAJARAN  
BERBASIS CASE METHOD  

Aspek Kognitif (Cognitive Aspect)  

NO JENIS ASESMEN HASIL EVALUASI 

1 PRE-TEST 

Dosen memberikan evaluasi awal dengan 

pertanyaan yang berkaitan dengan kasus 

yang akan diberikan. Soal dapat berupa pili-

han ganda atau essay (ujian tulis) 

Mahasiswa menjawab pertanyaan 

dengan pengetahuan dasar yang dimiliki 

masing-masing. 

2 POST-TEST 

Dosen memberikan evaluasi akhir dengan 

pertanyaan yang berkaitan dengan kasus 

yang telah dilaksanakan. Soal dapat berupa 

pilihan ganda atau essay (ujian tulis) 

Mahasiswa menjawab pertanyaan 

dengan pengetahuan berdasarkan pen-

galaman penyelesaian kasus yang 

diberikan oleh dosen. 

Nilai  = 

Jumlah Skor Mahasiswa 

Skor Maksimal 

X 100 Total  = 

12 



RUBRIK EVALUASI PEMBELAJARAN  
BERBASIS CASE METHOD  

Aspek Sikap (Affective Aspect)  

Nilai  = 

Jumlah Skor Mahasiswa 

Skor Maksimal 

X 100 Total  = 

13 

NO INDIKATOR PENILAIAN 
SKOR 

1 2 3 4 5 

1 Kolaboratif 

(meliputi kerjasama, cara berkomunikasi dan 

cara menyampaikan ide/gagasan dalam me-

nyelesaikan masalah) 

          

2 Kreatif 

(meliputi ide/gagasan dan cara menyelesaikan 

masalah) 

          

3 Berkepribadian 

(meliputi kejujuran, percaya diri, tanggungja-

wab, disiplin, komitmen dan kerja keras) 

          

4 Berbudaya 

(meliputi sopan santun dan menghargai pen-

dapat orang lain) 

          



RUBRIK EVALUASI PEMBELAJARAN  
BERBASIS CASE METHOD  

Rubrik Penilaian Presentasi 

Nilai  = 

Jumlah Skor Mahasiswa 

Skor Maksimal 

X 100 Total  = 

14 

Mata Kuliah  : ……………………………... 

Kelompok  : ……………………………... 

Peserta   : ……………………………... 

Judul   : ……………………………... 

Dosen Pemgampu : ……………………………... 

NO ELEMEN PENILAIAN INDIKATOR SKOR KETERANGAN 

1 Penguasaan materi Menyampaikan ide/

gagasan dengan baik dan 

terstruktur. 

1-10 

Berupa saran dan 

masukan dari 

dosen 

2 Diskusi Aktif dalam tanya jawab, 

mampu menjawab pertan-

yan dengan tepat dan 

benar, dan dapat mem-

impin diskusi dengan baik. 

1-10 

3 Kekompakan Kerjasama tim dalam 

menghadapi kelas dan au-

diens). 

1-10 

4 Kesimpulan Menyimpulkan materi 

dengan jelas dan tepat 

sasaran. 

1-10 

5 Layar Tayang / PPT Menarik dan kreatif. 1-10 

NO EVALUASI KOMPONEN EVALUASI BOBOT (%) 

1 
Kelas kolaboratif dan 

partisipatif. 

Case Method (Tugas) 25% 

Team Based Project (Tugas) 30% 

2 Partisipasi di kelas. Kehadiran / absen 5% 

3 Pengetahuan 

Quiz 10% 

UTS 15% 

UAS 15% 

TOTAL 100% 

FORM RENCANA EVALUASI PEMBELAJARAN SEMESTER 
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BAB III 
PENUTUP 

B 
uku saku ini dirancang sebagai pedoman bagi dosen Institut Seni Budaya In-
donesia Aceh dalam membangun pengetahuan, menyusun Rencana Pembela-
jaran Semester (RPS) dan Evaluasi Pembelajaran berbasis case method. Pem-

belajaran Case based method  diterapkan dalam rangka memenuhi Indikator Kinerja 

Utama Perguruan Tinggi (IKU 7) serta dapat mewujudkan lulusan yang mampu ber-
saing dalam dunia kerja yang professional, baik nasional maupun internasional. 
Harapan penulis, semoga buku ini bermanfaat dan dapat digunakan dengan semes-

tinya di lingkungan Institut Seni Budaya Indonesia Aceh. Sekian. Terima kasih.  
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